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ABSTRAK

Tujuan pembuatan tugas akhir adalah membuat alat Reosquido desalination metode evaporasi dengan menggunakan mikrokontroller. Alat ini dapat mengontrol heater sehingga mempercepat proses evaporasi dengan menghasilkan air tawar.
Metode yang diterapkan pada Reosquido desalination menggunakan Evaporation. Proses pertama sebelum evaporation yaitu pendeteksian suhu pada air laut yang dipanaskan dengan menggunakan element heater. Proses kedua pendeteksi suhu  untuk mematikan dan menghidupkan heater yang dikontrol Arduino Uno, ketika suhu kurang dari 80° maka heater on. Proses ketiga yaitu terjadinya evaporation selama suhu diantara 80° sampai 100°, air evaporasi menempel pada atap kaca yang didesain pyramid. Air hasil evaporasi yang mengalir ke penampungan dideteksi nilai TDS kelarutannya. Proses kelima heater off  ketika suhu lebih dari 100°.
Berdasarkan hasil pengujian, proses desalination menggunakan heater yang dikontrol mikrokontroller dapat mempercepat waktu sehingga 55% dengan menghasilkan air tawar sebanyak 30ml dari 3000ml air laut, sehingga dapat diperbandingan 100:1. 

Kata Kunci: TDS, Reosquido, evaporsi, desalination.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Air merupakan sumber kehidupan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Manusia mengonsumsi air untuk minum, mandi dan berbagai bahan penunjang kegiatan guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Menurut Ari Nugroho (2004:66) “Komposisi air di bumi ini adalah 94 persen merupakan air laut dan 6 persen adalahair tawar, 27 persen air tawar terdapat di glasier dan 72 persen merupakan air tanah. Secara keseluruhan air menempati 70 persen dari permukaan bumi.” Masyarakat selalu merasa kesulitan untuk mendapatkan air bersih saat musim kemarau berkepanjangan, terutama di pesisir pantai. Salah satu hal yang dapat dilakukan masyarakat pesisir pantai untuk mendapatkan air bersih, yaitu dengan metode desalinasi evaporasi.
Desalinasi sendiri merupakan proses menghilangkan kadar garam berlebih dalam air untuk mendapatkan air yang dapat dikonsumsi dan juga dapat menghasilkan garam dapur sebagai hasil sampingannya. Sedangkan evaporasi atau penguapan merupakan proses perubahan molekul didalam keadaan cair (contohnya air) dengan spontan menjadi gas (contohnya uap air). Proses evaporasi adalah kebalikan dari kondensasi, pada umumnya penguapan dapat dilihat dari lenyapnya cairan secara berangsur-angsur ketika terpapar pada gas dengan volume signifikan. Sedangkan kondensasi atau pengembunan adalah perubahan wujud benda ke wujud yang lebih padat, seperti gas (uap) menjadi cairan.
Metode desalinasi evaporasi merupakan solusi yang dapat diandalkan karena bahan baku yang digunakan berupa air laut dan air payau yang tersedia melimpah di bumi ini. Resiko kekurangan air bersih pun berkurang, hal ini akan mengurangi kesulitan mendapatkan air bersih saat musim kemarau berkepanjangan. Proses desalinasi evaporasi dimanfaatkan secara efektif untuk pengembangan penyediaan air bersih pada wilayah yang memiliki keterbatasan air bersih. Banyak masyarakat yang sudah berusaha menggunakan proses ini, akan tetapi dihadapkan pada kendala waktu. Dalam prosesnya membutuhkan waktu yang cukup lama sekitar 6 sampai 8 jam. Desalinasi pada skala besarpun biasanya menggunakan sejumlah besar energi dan infrastruktur khusus, sehingga sangat mahal dibandingkan dengan cara mendapatkan air tawar dari sungai atau air tanah.
Berdasarkan permasalahan di atas maka diperlukan sebuah alat yang mempunyai teknologi desalinasi evaporasi yang tidak memakan waktu. Alat tersebut adalah REOSQUIDO (Reserve Osmosis Liquido), yang dapat membantu masyarakat pesisir pantai dan nelayan, melalui metode desalinasi evaporasi dengan mikrokontroller  yang mengubah air laut menjadi air tawar dan sekaligus menghasilkan garam dapur. Dengan adanya alat tersebut, akan menjadi sebuah solusi untuk mempermudah masyarakat pesisir pantai dalam mendapatkan air bersih saat musim kemarau berkepanjangan yang melanda.
Reosquido merupakan suatu alat yang berfungsi untuk mengubah air laut menjadi air tawar yang layak dikonsumsi dengan metode evaporasi. Reosquido menggunakan mikrokontroller dapat mempercepat proses desalination pada alat ini. Selain harga yang terjangkau, Reosquido tidak memerlukan energi besar dan infrastruktur khusus yang memerlukan biaya mahal. Diharapkan masyakarat pesisir pantai akan lebih mudah mendapatkan air bersih saat terjadi musim kemarau berkepanjangan, dan juga dapat mencegah agar tidak terancam dehidrasi dan bahaya penyakit yang mudah menyerang tubuh karena air yang kurang bersih.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang berhubungan dengan alat desalinasi berbasis mikrokontroller sebagai berikut:
1. Masyarakat pesisir pantai kesulitan mendapatkan air bersih.
2. Metode sistem desalinasi dan evaporasi tanpa kendali berbasis mikrokontroller memerlukan waktu lebih.
3. Desalinasi pada skala besar memerlukan energi yang besar dan infrastruktur khusus.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka perlu adanya batasan masalah untuk membatasi ruang lingkup pembahasan proyek akhir. Pengubah air laut dengan metode sistem desalination dan evaporasi menggunakan ultraviolet memerlukan waktu lebih dan pada skala besar memerlukan energi yang besar dan infrastruktur khusus, sehingga sangat mahal. Untuk itu Reosquido dirancang dengan beberapa komponen yaitu Arduino Uno sebagai pengendali suhu dan pengukuran TDS air. Sensor DS18B20 sebagai sensor suhu, TDS sebagai sensor pendeteksi kadar garam, heater sebagai pemanas dan relay sebagai saklar on/off catu daya heater.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, di peroleh rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana membangun hadrware dan software REOSQUIDO Desalination Metode Evaporasi dengan Ultraviolet berbasis Mikrokontroller?
2. Bagaimana unjuk kerja REOSQUIDO Desalination Metode Evaporasi dengan Ultraviolet berbasis Mikrokontroller?
3. Bagaimana cara alat REOSQUIDO Desalination Metode Evaporasi dengan Ultraviolet berbasis Mikrokontroller dapat mempercepat proses evaporasi sehingga tidak memakan waktu lama 6 sampai 8 jam?
E. Tujuan
Tujuan dari pembuatan proyek akhir yang berjudul “REOSQUIDO Desalination Metode Evaporasi dengan Ultraviolet berbasis Mikrokontroller” sebagai berikut:
1. Menghasilkan rancangan perangkat keras dan perangkat lunak dari alat REOSQUIDO Desalination Metode Evaporasi dengan Ultraviolet berbasis Mikrokontroller.
2. Mengetahui unjuk kerja REOSQUIDO Desalination Metode Evaporasi dengan Ultraviolet berbasis Mikrokontroller
3. Mengetahui cara alat REOSQUIDO Desalination Metode Evaporasi dengan Ultraviolet berbasis Mikrokontroller dalam mempercepat proses evaporasi sehingga tidak memakan waktu lama 6 jam sampai 8 jam
F. Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari pembuatan proyek akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa
a. Sebagai sarana implementasi pengetahuan yang didapatkan saat mengikuti perkuliahan
b. Sebagai sarana untuk merealisasikan teori yang didapatkan selama mengikuti perkuliahan
c. Sebagai wujud kontribusi terhadap Universitas baik dalam citra maupun daya tawar terhadap masyarakat luas
d. Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk tetap berkarya dan menjadi salah satu pelaku dalam kemajuan teknologi.
e. Dapat menyalurkan kompetensi khususnya dalam bidang teknologi sistem evaporasi desalination yang dapat menghasilkan inovasi baru.
2. Bagi pemerintah dan masyarakat
a. Terciptanya rancangan alat REOSQUIDO Desalination Metode Evaporasi dengan Ultraviolet berbasis Mikrokontroller yang mampu untuk mengubah air laut menjadi air tawar dan bersih sebagai sarana peningkatan teknologi dalam dunia industri
b. Mampu mengurangi situasi krisis air bersih saat musim kemarau melanda
c. Sebagai alternatif baru dalam sistem evaporasi desalination dan bentuk kontribusi terhadap masyarakat dalam mewujudkan pengembangan teknologi
d. Memberikan sumbangan pemikiran terkait pengembangan teknologi sistem evaporasi desalination sehingga menghasilkan produk-produk yang inovatif.
G. Keaslian Gagasan
Proyek Akhir dengan berjudul “REOSQUIDO Desalination Metode Evaporasi dengan Ultraviolet berbasis Mikrokontroller” merupakan gagasan pribadi penulis yang terinspirasi dari masalah yang dialami masyarakat pesisir pantai saat kemarau panjang melanda yaitu kekurangan air bersih dan melihat akhir-akhir ini semakin susah untuk mendapatkan garam dapur, dengan adanya alat tersebut diharapkan mempermudah masyarakat dalam mendapatkan air bersih dan garam dapur. Adapun karya-karya sejenis yang berkaitan dengan proyek akhir ini adalah:
1. PKM “Omitor (Ocean Windmil Desalinator) adalah suatu alat yang dapat mengubah air laut menjadi air bersih” oleh Giga Verian dari Universitas Diponegoro Semarang. Perbedaan dari karya yang penulis buat dengan karya milik dari tim Giga Verian adalah  pemanas proses pengubah air laut, perbedaan tersebut sebagai berikut:
a. Karya tim Giga Verian mempunyai kelebihan memonitoring proses desalinasi dan tidak menggunakan mikrokontroller untuk mempercepat proses desalination, sedangkan penulis menggunakan mikrokontroller sebagai kontrol dari heater untuk mempercepat proses desalinasi.
b. Karya tim Giga Verian tidak menggunakan sesnsor DS18B20 sebagai pengatur suhu pada air.
2. Proyek Akhir “Otomatisasi Sistem Pengolahan Air Laut Menjadi Air Tawar Dengan Prinsip Reverse Osmosis Berbasis Mikrokontroler” oleh M. Zaenudin dari Politeknik Elektronika Negeri Surabaya. Perbedaan dari karya yang penulis buat dengan karya milik M. Zaenudin adalah pada mikrokontroller, sensor dan proses pengubah air laut menjadi air tawar. Perbedaan tersebut sebagi berikut:
a. Karya M. Zaenudin memiliki kekurangan sistem desalinasi masi membutuhkan waktu yang lebih, kelebihannya menggunakan sensor thermocouple sebagai peneteksi suhu dan menggunakan mikrokontroller sebagai memonitoring sedangkan penulis menggunakan mikrokontroller sebagai kontrol element heater untuk mempercepat waktu proses desalination.
b. Karya M. Zaenudin menggunakan sistem Reverse Osmosis sedangkan penulis menggunakan sistem desalinasi dan evaporasi dalam proses ini.

BAB II
PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH

A. Desalinasi
Menurut KBBI, desalinasi merupakan proses membuat air tawar dari air asin. Desalination dalam bahasa Inggris atau desalinasi dalam bahasa Indonesia memiliki makna secara harafiah adalah proses pemisahan kandungan garam (de salt), dimana produk dari proses desalinasi adalah air tawar (fresh water).
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Gambar 1. Prinsip Desalinasi
(sumber: www.ppmijeddah.wordpress.com)
1. Sejarah Proses Desalinasi
Ari Nugroho (2004:66-72) Sejarah teknologi desalinasi dimulai di awal abad ke 19, yang dimulai dengan teknologi submerge tube. Dalam kurun waktu 40 tahun perkembangannya tidak begitu menonjol. Teknologi desalinasi ini justru cepat berkembang ketika perang dunia keduadi awal tahun 1940. Ketika itu dibutuhkan pasokan air minum bagi prajurit yang berada di daerah terpencil dankesulitan untuk mendapatkan air minum.
Pada akhir tahun 1960, instalasi desalinasi jenis thermal sudah dapat menghasilkan air bersih sebanyak 8000 m3/hari atau 2 mgd. (1m3 = 4000 mgd USA). Diawal tahun 1970, teknologi membran seperti electro dyallsis dan reverse osmosis mulai berkembang dan menarik perhatian, serta dapat bersaing dengan teknologi sebelumnya. Hal ini disebabkan kemampuan dan keleluasaannya dalam beroperasi untuk memenuhi kebutuhan air minum di daerah perkotaan, industri dan pariwisata.
2. Jenis Desalinasi
Desalinasi air laut memisahkan air tawar dari air laut. Proses desalinasi dapat dilakukan dengan distilasi atau reverse osmosis. Pemisahan air tawar dari air laut atau air payau merupakan perubahan fase air, sedangkan reverse osmosis memisahkan air tawar dengan menggunakan perbedaan tekanan dan semi permeable membrane. Disamping peralatan yang spesifik untuk tiap instalasi desalinasi, peratalan-peralatan lain yang umum terdapat pada suatu instalasi desalinasi adalah sistem hisapan air laut/air baku, termasuk pompa penghisap, saringan (screen) dan sarangan (filter), jaringan pipa air produk desalinasi, tangki penampungan (storage tank), peralatan penerima dan pembagi aliran listrik (panel distribution box).
Secara skematis berbagai jenis teknologi distilasi dapat dilihat dari gambar di bawah ini:
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Gambar 2. Skema Jenis Proses Desalinasi
(sumber: http://jurnal.batan.go.id)
Pemilihan proses teknologi desalinasi didasarkan pada beberapa faktor, antara lain:
a) Salinitas (kadar zat terlarut air masukan)
b) Kualitas air bersih yang diinginkan
c) Sumber energi yang akan digunakan untuk produksi air
d) Debit air yang diperlukan
e) Faktor ekonomi, keandalan, kemudahan operasi dan perawatannya.
Teknologi desalinasi termal jenis Multi Stage Flash (MSF), Multi Effect Distillation (MED) dan Multi Vapour Compression (MVC) dapat memurnikan air dari kadar 55000 ppm menjadi sekitar 10 ppm, sedangkan proses membran jenis Reverse Osmosis (RO) dengan sekali proses dapat menghasilkan air tawar dengan TDS berkisar antara 350ppm sampai 500ppm.
Pada proses distilasi air laut/air baku dipanasi agar air tawar yang terkandung di dalamnya mendidih dan menguap, kemudian uapnya di embunkan untuk memperoleh air tawar (fresh water). Proses distilasi ini dapat menghasilkan air tawar berkualitas tinggi dibandingkan dengan kualitas air tawar yang dihasilkan oleh proses lain. Pada tekanan 1 atm air akan mendidih dan menguap pada suhu 100° C. Namun air di dalam alat penguap (evaporator) mendidih dan menguap pada suhu kurang dari 100° C bila tekanan di dalam evaporator diturunkan di bawah 1 atm atau dalam keadaan vacuum. Penguapan air memerlukan panas penguapan berupa panas latent yang terkandung dalam uap yang dihasilkan. Sebaliknya pada saat uap menyembur panas latentnya dilepaskan yang dapat memanasi air laut/baku umpan sebagai pemanasan pendahuluan (preheating) atau menguapkannya.
Pada proses distilasi, air laut/air baku digunakan sebagai bahan air umpan pembuatan air tawar maupun sebagai media pendingin, dengan jumlah yang diperlukan kurang dari 8 sampai 10 kali dari jumlah air tawar yang dihasilkan. Uap dari ketel uap atau sumber lain digunakan sebagai pemanas dengan tekanan 2 sampai 3,5 kg/cm dan penjalan ejector dengan tekanan 10 sampai 12 kg/cm. Pada umumnya jumlah uap untuk pemanasan antara 1/8 sampai 1/6 dari jumlah air tawar yang dihasilkan, perbandingan antara jumlah air tawar yang dihasilkan dengan jumlah uap yang diperlukan disebut performance ratio (PR) dalam proses reverse osmosis atau Gained Output Ratio (GOR) dalam proses distilasi.
Masalah yang umum terdapat pada proses distilasi ialah terjadinya pengkerakan dan korosi pada bagian peralatan. Timbulnya lapisan kerak pada pipa-pipa penukar panas evaporator menyebabkan turunnya kemampuan pemindahan panas yang berakibat menurunnya jumlah air tawar yang dihasilkan, pada keadaan yang demikian instalasi perlu dimatikan untuk pelaksanaan pembersihan kimia (chemical cleaning). Untuk mencegah atau menghambat proses pengkerakan itu perlu dilakukan proses treatment yang tepat dan teratur. Terjadinya korosi pada bagian peralatan sudah pasti akan mengganggu pengoperasian instalasi, selain menurunnya hasil produk air tawar,untuk perbaikannya pun memerlukan waktu dan biaya yang tinggi, oleh sebab itu di dalam desainnya diperlukan material yang sesual dengan kondisi pengoperasiannya.
3. Jenis-Jenis Teknologi Desalinasi
a) Distilasi
1) Multi Stage Flash (MSF)
Dalam proses MSF, air laut disalurkan ke dalam vessel yang dinamakan brine heater untuk dipanaskan. Proses pemanasan dilakukan dengan cara menyemprotkan uap panas yang keluar dari turbin pada pembangkit listrik. Air laut yang sudah dipanaskan kemudian dialirkan ke vessel berikutnya yang dinamakan stage. Di tempat ini tekanan dikondisikan menjadi lebih rendah dari stadium sebelumnya. Perubahan tekanan akan menyebabkan air laut yang masuk menjadi mendidih secara mendadak (flashing) dan menyebabkan terjadinya uap air (water vapour).
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Gambar 3. Sistem Desalinasi
(sumber: http://jurnal.batan.go.id)
Proses ini akan terus berlanjut pada stage berikutnya sampai air menjadi dingindan tidak menghasilkan uap air lagi. Biasanya stadium ini berjumlah 15 sampai 25. Penambahan jumlah stage akan menambah capital cost dan menambah rumit pengoperasian. Uap air yang dihasilkan dari flashing ini dikondensasi pada tabung yang ada pada tiap stage. Tabung ini juga berfungsi sebagai alat untuk mengalirkan air laut masukan ke dalam brine heater. Pada proses kondensasi ini juga akan menghangatkan air laut masukan, sehingga jumlah energi yang dibutuhkan untuk memanaskan air laut masukan di brine heater menjadi lebih kecil. Kapasitas dari instalasi ini 4000 sampai 57000 m3/hari (1 sampai 15 mgd). Suhu maksimum (Top Brine Temperatur) dari air laut yang keluardari brine heater adalah 90 sampai 110 °C. Menambahkan suhu akan menambah kinerja dari instalasi ini, tetapi dilain pihak juga akan merugikan, sebab akan mempercepat proses pembentukan scaling dan korosi dari permukaan logam.

2) Multi Efftect Distillation (MED)
Pada teknologi desalinasi jenis MED (Multi Effect Distillation) digunakan prinsip evaporasi dan kondensasi. Cara kerja dari teknologi ini adalah dengan cara menyemprotkan (spray) air laut masukan pada permukaan evaporator. Permukaan evaporator ini biasanya berbentuk tabung (tubes) yang dilapisi film tipis (thin film) untuk mempercepat pendidihan dan penguapan.
Proses penguapan pertama terjadi dengan menggunakan uap panas buangan dari pembangkit listrik/boiler yang keluar dari turbin. Uap itu memberikan panas untuk proses desalinasi dan sekaligus juga terkondensasi menjadi air yang kemudian dikembalikan lagi ke boiler pada pembangkit listrik. Uap yang dihasilkan pada proses terakhir dikondensasikan pada heat exchanger yang terpisah yang dinamakan final condenser. Temperatur pada setiap efek dari MED diatur oleh sistem hampa udara yang terpisah. Dalam perkembangannya, akhir-akhir ini digunakan alat thermal vapour compression yang berguna untuk mengurangi jumlah efek dari MED untuk memproduksi air tawar dalam jumlah yang sama. Umumnya instalasi desalinasi ini terdiri dari 8 sampai 16 efek, effesiensi thermal dari proses ini tergantung dari jumlah efek yang digunakan. Kapasitas air tawar yang dihasilkan oleh MED berkisar antara 2000 sampai 20.000 m3/hari (0.5 sampai 5 mgd).

3) Membran Reverse Osmosis (RO)
Bila air tawar dan air laut dipisahkan oleh suatu dinding semi permeable membrane maka air tawar akan meresap menembus dinding pemisah itu ke bagian air laut, peristiwa ini disebut 'peristiwa osmosis'. Air tawar akan terus menembus dinding pemisah itu ke bagian air laut walau tidak diberi tekanan. Kekuatan efektif pendorong penembusan itu dinamakan osmotic pressure. Penembusan akan berhenti dengan sendirinya pada kondisi perimbangannya (equilibrium) di osmotic pressure tertentu. Besar osmotic pressure tergantung dari karakteristik membran, suhu dan kepekatan air laut/air baku. Pada sistem RO ini air laut diberi tekanan agar tetjadi hal kebalikannya, yaitu air tawar yang terkandung di dalam air laut keluar menembus dinding pemisah (membrane) maka peristiwa itu dinamakan peristiwa reverse osmosis.
Jumlah air masukan yang dibuang menjadi brine pada proses ini berkisar antara 20 sampai 70%, hal ini tergantung dari kadar garam air masukan, tekanan dan jenis membran. Sistem RO terdiri beberapa komponen penting yaitu pre treatment, high pressure pump, membrane assembly dan post treatment. Pre treatment sangat penting pada proses RO, hal ini berguna untuk mencegah dan mengurangi penumpukan garam dan pertumbuhan biota laut pada membran. Biasanya proses pre treatment ini terdiri dari:
(a) Chlorinasi guna pengendalian mikro organisme
(b) Coagulant dan media fiitrasi, untuk menurunkan padatan.
(c) Scale inhibitor, untuk menghambat pengkerakan pada membran
(d) Final cartridge filter, sebagai pengaman
(e) Sodium bisulfit, untuk mengimbangi chlorine
Pada proses ini, tekanan yang diberikan oleh pompa pada air laut masukan (feed water) adalah sebesar 54 sampai 80 bar (800 sampai 1180 psi), sedangkan bila menggunakan air payau (brackish water) sebagai air umpan, tekanan yang diberikan adalah sebesar 15 sampai 25 bar ( 225 sampai 375 psi).
Bagian inti dari instalasi RO adalah RO module, yang berbentuk suatu bejana tekan silindris berisi beberapa ratus ribu serat fibre sehalus rambut yang bagian dalamnya berlubang (fine hollow fiber). Dengan demikian suatu RO module mempunyai luas permukaan dinding membrane yang besar dan dapat menghasilkan air tawar dalam jumlah besar. Air umpan masuk ke dalam lubang halus serat fiber. Karena ditekan air tawar akan merembes keluar dari dinding fiber menjadi produk air tawar, sedangkan sisanya yang kental dan disebut brine terbuang keluar melalui throtlle valve yang juga berfungsi sebagai pengatur tekanan pada saluran masuk ke RO modul agar selalu konstan.
Perlakuan akhir tarhadap produk air adalah injeksi alkali untuk menaikkan pH sesuai yang diperlukan, dan chlorinisasi bila produk airnya digunakan untuk air minum. Padatan terlarut dan tersuspensi (TDS) produk air dari proses RO ini adalah antara 300 sampai 600 ppm, namun bila dikehendaki TDS yang lebih rendah, dapat digunakan instalasi yang dipasang secara seri.
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Gambar 4. RO Desalinasi
(Source: www.lenntech.com)
B. Sistem Proses Desalinasi
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)Sistem proses desalinasi yang biasa digunakan secara manual dengan mengandalkan sinar matahari membutuhkan waktu lebih antara 6 sampai 9 jam. Penggunaan sistem desalinasi secara manual dengan sistem perangkat tambahan yang dapat mengontrol dan mempercepat proses desalinasi. Sistem kerja proses desalinasi dengan menggunakan ultraviolet dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 5. Diagram blok sistem pengubah air laut manual
Pengubah air laut dengan metode desalination manual menggunakan tenaga ultraviolet seperti pada diagram blok gambar 5. Air laut dimasukan kedalam sebuah alat yang dimana alat tersebut beratap kaca yang disinari cayaha matahari, akan terjadinya evaporasi (penguapan) yang dimana air uapan tersebut akan menepel pada atap (kaca) yang kemudian air uapan mengalir ke tampungan air hasil dari evaporasi tersebut. Setelah itu secara manual air tawar hasil desalination tersebut akan diukur dan dideteksi TDS/kadar garam menggunakan sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam. Proses ini dengan mengandalkan cahaya matahari membutuhkan waktu yang sangat lama sekita 6-9 jam untuk mendapatkan air tawar 15ml dari hasil desalination air laut 1500ml. Tidak bisa diperkirakan berapa lamanya jika ingin mendapatkan air tawar 3liter. Untuk itu dari cara diatas maka diperlukan sebuah komponen atau alat yang dapat digunakan untuk desalination dan evaporasi sehingga proses desalination bisa lebih ringkas dan dapat meminimalisir penggunaan tempat serta waktu. Diagram blok sistem yang digunakan terlihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Diagram blok sistem kinerja alat
Gambar di atas merupakan blok sistem kinerja dari alat yang akan dibuat, hampir sama dengan blok diagram sebelumnya. Perbedaan terdapat pada proses desalination dan pengukuran TDS/Konduktivitas/Kadar Garam dari hasil desalination. Pada alat ini proses desalination akan menghasilkan air tawar dengan cepat tanpa menunggu lama, bahkan seharian penuh dan bergantung pada cuaca yang tidak menentu. Alat ini memanfatkan kemajuan teknologi dengan inovasi menggunakan mikrokontroller, untuk mempermudah dan mempercepat proses desalination yang ditambahkan dengan heater sebagai pemanas. Kemudian dikontrol suhunya dan diolah oleh arduino. Begitupun dengan hasil air tawar dari proses desalination akan diukur secara otomatis oleh sensor Konduktivitas/TDS/Kadar garam yang kemudian akan ditampilkan di LCD.
Proses desalinasi pada alat ini lebih sederhana  yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Air laut diukur terlebih dahulu menggunakan TDS untuk membedakan dengan air hasil desalinasi.
2) Kemudian dipanaskan dengan heater dengan suhu yang stabil antara 60-100°C.
3) Setelah dipanaskan air laut didalam alat ini akan terjadinya penguapan (evaporasi), air uap (fresh water) akan menempel pada dinding kaca pada alat ini.
4) Dinding kaca pada alat ini didesign piramid agar air uap (fresh water) turun dan mengalir dengan mudah, air yang mengalir akan ditampung.
5) Dalam penampung tersebut nantinya air akan diukur oleh sensor TDS yang menentukan air layak untuk dikonsumsi.
Alat ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu input, proses, dan output, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 7. masukan atau input dari alat ini berupa air laut dan pembaca sensor. Sensor yang digunakan adalah sensor suhu dan sensor TDS. Sensor suhu ini berguna untuk mengukur tinggihnya suhu derajat dari heater, dan sensor TDS berguna untuk mendeteksi kadar garam pada hasil proses desalination atau air tawar dari proses tersebut yang kemudian ditampilkan pada LCD, sehingga dapat diketahui konduktivitas dan TDS yang ada pada air tawar dari hasil proses tersebut. Kemudian data yang diperoleh sensor akan masuk pada bagian proses, menggunakan mikrokontroller arduino uno. Arduino uno nantinya akan memerintahkan sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam untuk mendeteksi kadar garam dan sensor DS18B20 untuk mengukur suhu derajat yang telah ditentukan, begitupun relay untuk memutuskan arus ke heater. Setelah data diproses dalam mikrokontroller maka tahap selanjutnya adalah output, melihat dari hasil proses desalination ketika suhu derajatnya melebihi batas yang ditentukan dan juga ketika suhu derajat kurang dari yang ditentukan maka relay akan berkerja sebagai sakelar otomatis. Hasil dari pengukuran suhu dan kadar garam nantinya akan ditampilkan pada sebuah LCD.
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Gambar 7. Diagram blok sistem
Perlu adanya komponen-komponen penting yang berguna untuk mendukung kinerja dari alat. Diantaranya pada bagian input yaitu sensor suhu DS18B20 untuk mengukur suhu pada air dan sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam yang berfungsi untuk mengukur kadar garam yang ada pada air laut atau air hasil desalinasi. Pada bagian proses yaitu mikrokontroller Arduino Uno untuk mengolah data, dan pada bagian output yaitu relay sebagai sakelar otomatis yang menstabilkan derajat, sedangkan heater sebagai pemanas dan LCD untuk menampilkan suhu air dan hasil pengukuran sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam.
C. Arduino Uno
1. Pengenalan 
Djuandi (2011:11) Ardunio Uno merupakan sebuah board minimum sistem mikrokontroler yang bersifat open source. Didalam rangkaian board Arduino terdapat mikrokontroler AVR seri ATMega 328 yang merupakan produk dari Atmel. Arduino memiliki kelebihan tersendiri dibanding board mikrokontroler yang lain selain bersifat open source, Arduino juga mempunyai bahasa pemrogramanya sendiri yang berupa bahasa C. Selain itu dalam board Arduino sendiri sudah terdapat loader yang berupa USB sehingga memudahkan ketika memprogram mikrokontroler di dalam Arduino. Sedangkan pada kebanyakan board mikrokontroler yang lain yang masih membutuhkan rangkaian loader terpisah untuk memasukkan program ketika memprogram mikrokontroler. Port USB tersebut selain untuk loader ketika memprogram, bisa juga difungsikan sebagai port komunikasi serial.
Sifat open source Arduino juga banyak memberikan keuntungan tersendiri untuk dalam menggunakan board ini, karena dengan sifat open source komponen yang dipakai tidak hanya tergantung pada satu merek, namun memungkinkan dapat bisa 11 memakai semua komponen yang ada dipasaran. Bahasa pemrograman Arduino merupakan bahasa C yang sudah disederhanakan syntax bahasa pemrogramannya sehingga mempermudah dalam mempelajari dan mendalami mikrokontroler.
2. Arsitektur Arduino Uno ATMega328
Arduino Uno adalah board mikrokontroler berbasis Atmega328 (datasheet). Memiliki 14 pin input dari output digital  dimana 6 pin input tersebut dapat digunakan sebagai output PWM dan 6 pin input analog, 16 MHz osilator kristal, koneksi USB, jack power, ICSP header, dan tombol reset. Arduino mampu men-support mikrokontroller dan dapat dikoneksikan dengan komputer menggunakan kabel USB.
ATMega 328 adalah mikrokontroller keluaran Atmel yangmerupakan anggota dari keluarga AVR 8-bit. Mikrokontroller ini memiliki kapasitas flash (program memory) sebesr 32 Kb (32.768 bytes), memori (static RAM) 2Kb (2.048 bytes), dan EEPROM (non-volatile memory) sebesar 1024 bytes. Kecepatan maksimum yang dapat dicapai adalah 20MHz.
Untuk mendukung mikrokontroler agar dapat digunakan, cukup hanya menghubungkan Board Arduino Uno ke komputer dengan menggunakan kabel USB atau listrik dengan AC yang ke adaptor DC atau baterai untuk menjalankannya. Uno berbeda dengan semua board sebelumnya dalam hal koneksi USB-to-serial yaitu menggunakan fitur Atmega8U2 yang diprogram sebagai konverter USB-to-serial berbeda dengan board sebelumnya yang menggunakan chip FTDI driver USB-to-serial
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[bookmark: _Toc498188325]Gambar 8. Arduino Uno ATMega328
(sumber: https://www.caratekno.com)
Tabel 1. Konfigurasi Pin Arduino Uno ATmega328P
	No Pin
	Nama Pin
	No Pin
	Nama Pin

	ATmega328
	Arduino Nano

	1
	PD3 (PCINT19/OCB2B/INT1)
	6
	Digital Pin 3 (PWM)

	2
	PD4 (PCINT20/XCK/T0)
	7
	Digital Pin 4

	3
	GND
	4 & 29
	GND

	4
	VCC
	27
	VCC

	5
	GND
	4 & 29
	GND

	6
	VCC
	27
	VCC

	7
	PB6 (PCINT6/XTAL1/TOASC1)
	–
	–

	8
	PB7 (PCINT7/XTAL2/TOASC2)
	–
	–

	9
	PD5 (PCINT21/OC0B/T1)
	8
	Digital Pin 5 (PWM)

	10
	PD6 (PCINT22/OC0A/AIN0)
	9
	Digital Pin 6 (PWM)

	11
	PD7 (PCINT23/AIN1)
	10
	Digital Pin 7

	12
	PB0 (PCINT0/CLK0/ICP1)
	11
	Digital Pin 8

	13
	PB1 (PCINT1/OC1A)
	13
	Digital Pin 9 (PWM)

	14
	PB2 (PCINT2/SS/OC1B)
	13
	Digital Pin 10 (PWM – SS)

	15
	PB3 (PCINT3/OC2A/MOSI)
	14
	Digital Pin 11 (PWM – MOSI)

	16
	PB4 (PCINT4/MISO)
	15
	Digital Pin 12 (MISO)

	17
	PB5 (PCINT5/SCK)
	16
	Digital Pin 13 (SCK)

	18
	AVCC
	27
	VCC

	19
	ADC6
	25
	Analog Input 6

	20
	AREF
	18
	AREF

	21
	GND
	4 & 29
	GND

	22
	ADC7
	26
	Analog Input 7

	23
	PC0 (PCINT8/ADC0)
	19
	Analog Input 0

	24
	PC1 (PCINT9/ADC1)
	20
	Analog Input 1

	25
	PC2 (PCINT10/ADC2)
	21
	Analog Input 2

	26
	PC3 (PCINT11/ADC3)
	22
	Analog Input 3

	27
	PC4 (PCINT12/ADC4/SDA)
	24
	Analog Input 4 (SDA)

	28
	PC5 (PCINT13/ADC5/SCL)
	25
	Analog Input 5 (SCL)

	29
	PC6 (PCINT14/RESET)
	28 & 3
	RESET

	30
	PD0 (PCINT16/RXD)
	2
	Digital Pin 0 (RX)

	31
	PD1 (PCINT17/TXD)
	1
	Digital Pin 1 (TX)

	32
	PD2 (PCINT18/INT0)
	5
	Digital Pin 2



Table 2. Spesifikasi Arduino Uno
	Microcontroller
	ATmega328P

	Operating Voltage
	5V

	Input Voltage (recommended)
	7-12V

	Input Voltage (limit)
	6-20V

	Digital I/O Pins
	14(of which 6 provide PWM output)

	PWM I/O Pins
	6

	Analaog Input Pins
	6

	DC Current per I/O Pin
	20 mA

	DC Current for 3.3V Pin
	50 mA

	Flash Memory 
	32 KB (ATmega328P) of which 0.5 KB used by bootloader

	SRAM
	2 KB (ATmega328P)

	EEPROM
	1 KB (ATmega328P)

	Clock Speed
	16 MHz

	Length 
	68.6 mm

	Width 
	53.4

	Weight
	25 g



D. Element Heater
Electrical Heatting Element (elemen pemanas listrik) banyak dipakai dalam kehidupan sehari-hari, baik didalam rumah tangga ataupun peralatan dan mesin industri. Bentuk dan type dari electrical heatting element ini bermacam-macam disesuaikan dengan fungsi, tempat pemasangan dan media yang dipanaskan.
Panas yang dihasilkan oleh elemen pemanas listrik ini bersumber dari kawat ataupun pita bertahanan listrik tinggi (Resistance Wire) biasanya bahan yang digunakan adalah neklin yang dialiri arus listrik pada kedua ujungnya dan dilapisi oleh isolator listrik yang mampu meneruskan panas dengan baik hingga aman jika digunakan.
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Gambar 9. Heater
(Sumber :penjualheater.com)

E. Modul Relay
Modul relay sebagai elektronik-switch yang dapat digunakan untuk mengendalikan ON/OFF peralatan listrik berdaya besar. Modul relay memiliki spesifikasi yaitu menggunakan relay SONGLE SRD-05VDC-SL-C, menggunakan tegangan rendah 5V sehingga dapat langsung dihubungkan pada sistem mikrokontroller, memiliki daya tahan sampai dengan 10A, pin pengendali dapat dihubungkan dengan port mikrokontroller mana saja, sehingga membuat program dapat leluasa menentukan pin miktrokontroller yang digunakan sebagai pengendali. Modul relay ini dilengkapi rangkaian penggerak (driver) relay dengan level tegangan TTL sehingga dapat langsung dikendalikan oleh mikrokontroller, dengan driver bertipe “active high” atau kumparan relay akan aktif saat pin pengendali diberi logika “1”. Driver dilengkapi juga rangkaian GGL induksi sehingga tidak akan membuat reset sistem mikrokontroller. Modul relay ini bertipe SPDT (Single Pole Double Throw): 1 COMMON, 1 NC (Normally Close), dan 1 NO (Normally Open).
[image: ]


Gambar 10. Module Relay
(Sumber: www.indo-ware.com)
F. Sensor Suhu DS18B20
Sensor Suhu DS18B20 dengan kemampuan tahan air (waterproof). Cocok digunakan untuk mengukur suhu pada tempat yang sulit, atau basah. Karena ouput data produk ini merupakan data digital, maka kita tidak perlu khawatir terhadap degradasi data ketika menggunakan untuk jarak yang jauh. DS18B20 menyediakan 9 hingga 12-bit (yang dapat dikonfigurasi) data. 
Karena setiap sensor DS18B20 memiliki silicon serial number yang unik, maka beberapa sensor DS18B20 dapat dipasang dalam 1 bus. Hal ini memungkinkan pembacaan suhu dari berbagai tempat. Meskipun secara datasheet sensor ini dapat membaca bagus hingga 125°C, namun dengan penutup kabel dari PVC disarankan untuk penggunaan tidak melebihi 100°C.
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Gambar 11. Pin Map Sensor Suhu DS18B20
(Datasheet DS18B20)
Pada gambar diatas IC DS18B20 memiliki tiga kaki, yaitu GND (ground, pin 1), DQ (Data, pin 2), VDD (power, pin 3).Sensor dapat bekerja dalam dua mode, yaitu mode normal power dan mode parasite power. Pada Mode Normal, GND akan terhubung dengan ground, VCC akan terhubung dengan 5V dan DQ akan terhubung dengan pin arduino, namun ditambahkan resistor pull-up 4,7k. Mode ini direkomendasikan pada aplikasi yang melibatkan banyak sensor dan membutuhkan jarak panjang. Sedangkan Mode Parasite, GND dan VCC disatukan dan terhubung dengan ground. DQ akan terhubung dengan pin arduino melalui resistor pull-up. Pada mode ini, power diperoleh dari power data. Mode ini bisa digunakan untuk aplikasi yang melibatkan sedikit sensor dalam jarak yang pendek.
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Gambar 12. Konfiguransi DS18B20
(www.tutorkeren.com)
Tabel 3. Deskripsi Sensor Suhu DS18B20
	Power Supply Range
	3.0V – 5.5V

	Operating Temperature Range
	-55°C – 125°C

	Storage Temperature Range
	-55°C – 125°C

	Akurasi over the range of -10°C – 85°C
	±0.5°C

	3-pin 2510 Female Header Housing

	Waterproof Stainless steel sheath

	Stainless steel sheath

	Size of sheath
	6*50mm

	Connector 
	RJ11/RJ12, 3P-2510, USB

	Pin Definition
	Red: VCC , Yellow: Data, Black: GND

	Cable length
	1-4 meter are available upon reguest
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Gambar 13. Sensor Suhu DS18B20
(www.tutorkeren.com)
G. I2C Protokol
Frans Surya (2007:2) 12C merupakan singkatan dari inter-integrated circuit, yang disebut dengan I-squared-C atau I-two-C. I2C merupakan protocol yang digunakan pada multi-master serial computer bus yang diciptakan oleh Philips yang digunakan untuk saling berkomunikasi dengan perangkat low-speed lainnya yang diaplikasikan pada motherboard, embedded system, atau cellphone. Jalur I2C  bus hanya merupakan 2 jalur yang disebut dengan SDA line dan SCL line, dimana SCL line merupakan jalur untuk clock dan SDA line merupakan jalur untuk data. Semua peralatan yang akan digunakan dihubungkan dengan jalur SDA line dan SCL line dari I2C bus tersebut.
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Gambar 14. I2C
(http://www.santy.cz)

Jenis komunikasi yang dilakukan antara peralatan dengan menggunakan protocol I2C mempunyai sifat serial syncronuous half duplex bidirectional, dimana data ditransmisikan dan diterima hanya melalui satu jalur data SDA line (bersifat serial), setiap penggunanaan jalur data bergantian antar perangkat (bersifat half duplex) dan data dapat ditransmisikan ke sebuah perangkat (bersifat bidirectional). Sumber clock yang digunakan pada I2C bus hanya berasal dari satu perangkat master melalui jalur clock SCL line (bersifat syncronuous). Kedua jalur SDA dan SCL merupakan driver yang bersifat “open drain” yang berarti bahwa IC yang digunakan dapat driving outputnya low, tetapi tidak dapat driving menjadi high.   
H. Sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam 
Maria Ulfa S.Pd (2010:1-2) TDS (Sensor TDS (Total Dissolved Solids) atau padatan terlarut merupadan sensor yang mendeteksi dan mengukur larutan air seperti konduktivitas, kemurnian, kadar garam, salinitas,  TDS, kontaminasi, dan sebagainya. Dengan memiliki input 5V DC dan outputnya analog 0 hingga 5V dengan bahan menggunakan elektroda stainless steel.
Spesifikasi sensor TDS ini sebagai berikut:
1. Bekerja pada tegangan DC 5 Volt
2. Supprot arduino dan mikrokontroller lainnya
3. Koefisien linearitas data konduktivitas sebesar 0.9639
4. Koefisien linearitas data TDS sebesar 0.983
5. Memiliki sensitivitas pada bahan yang bersifat konduktif
6. Kedalaman cairan pada saat pengukuran sebesar 5.5cm dari ujung sensor
7. Rumus persamaan umum konversi data konduktivitas y=0.2142x + 494.93,dimana: x = nilai ADC, dan y=konduktivitas
8. Rumus persamaan umum konversi data TDS y=0.3417x + 281.08, dimana: x= nilai ADC, dan y=TDS
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Gambar 15. Sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam
Sensor konduktifitas/TDS/kadar garam memiliki design yang kompak. Probe sensornya berbahan stik stainless yang berfungsi sebagai penerima data dari bahan yang diuji. Sensor ini dapat langsung disambungkan dengan pin analog arduino maupun pin analog mikrokontroller lainnya, tanpa harus memakai modul penguat tambahan.
Table 4. Pin sensor TDS
	PIN
	DESKRIPSI

	5V
	5V arduino

	GND
	GND arduino

	Output
	Output ke pin A0 arduino



Karakteristik dari sensor konduktifitas/TDS/Kadar Garam ini bisa dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 5. Karakteristik Sensor
	Parameter
	Simbol 
	Min 
	Max 
	Units 

	Tegangan input
	Vcc 
	
	5.0
	V

	Tegangan operasional
	Vcc 
	3.0
	4.7
	V 

	Tegangan output
	ADC
	0
	1023
	ADC

	Respon waktu
	T
	0.1
	0.3
	s

	Sensitivitas
	Vcc 
	0.1
	0.5
	V 



I. LCD (Liquid Cristal Display)
LCD (Liquid Cristal Display) merupakan sebuah komponen yang banyak digunakan dalam dunia elektronika yang berfungsi untuk menampilkan karakter angka, huruf, gambar dan karakter lainya. LCD terbuat dari bahan cairan kristal, sistem pengoprasiannya sama dengan sistem pengoprasian dot matriks. Penggunaan LCD dalam pengoprasian hanya membutuhkan arus yang rendah berkisar antara 0,1-0,25 mA dengan tegangan sebesar 5V.
Pada proyek akhir ini menggunakan LCD 20x4 dengan seri 2004A yang dihubungkan dengan modul arduino Uno. LCD 20x4 ini memiliki 20 kolom dan 4 baris untuk menampilkan karakter dan memiliki 16 pin yang terletak pada bagian atas dan 16 pin pada bagian bawah. Adapun fungsi dari 16x2 pin tersebut adalah sama yaitu seperti pada tabel.



Tabel 6. Pin LCD 20x4
	PIN
	Simbol
	Fungsi

	1
	GND
	Ground

	2
	VCC
	Tegangan input +5V

	3
	VEE
	Kontras

	4
	RS
	Register select, 0 = input instruksi, 1= input data

	5
	R/W
	1= Read, 0 = Write

	6
	E
	Enable signal

	7
	DB0
	Data pin 0

	8
	DB1
	Data pin 1

	9
	DB2
	Data pin 2

	10
	DB3
	Data pin 3

	11
	DB4
	Data pin 4

	12
	DB5
	Data pin 5

	13
	DB6
	Data pin 6

	14
	DB7
	Data pin 7

	15
	VB+
	Back Light (+)

	16
	VB-
	Back Light (-)


Sumber: H Andrianto, 2015
Penggunaan CRT atau Cathode Ray Tube dalam menampilkan karakter, text dan gambar secara monokrom bahkan berwarna perlahan-lahan mulai tergantikan oleh adanya LCD yang lebih memiliki banyak keuntungan. LCD memiliki keuntungan dibandingkan dengan CRT (Cathode Ray Tube) diantaranya ukuran lebih kecil, bobot lebih ringan, penggunaan daya yang relatif kecil, dan juga harga terjangkau.
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Gambar 16. LCD 20x4
Cahaya dari LCD dipancarkan oleh LED yang dapat juga disebut dengan Backlight. Backlight merupakan sumber pencahayaan yang ada dalam LCD. Pin kaki LED terdapat pada kaki 15 dan 16 seperti terlihat pada Tabel 6. Ada beberapa warna dari LED backlight LCD yang diantaranya adalah biru, kuning, hijau, merah. Sedangkan untuk karakter yang tampil dalam LCD tersebut adalah silikon atau galium yang berbentuk kristal cair. Kristal cair tersebut akan memendarkan cahaya. Kristal cair berada diantara lempengan kaca yangsalah satu sisinya terdapat elektroda transparan. Ketika keadaan normal kristal cair akan berwarna cerah dan kristal cair akan berwarma gelap ketika elektroda mendapat tegangan sehingga menjadi sebuah pola tertentu. Penggunaan LCD memiliki banyak keuntungan, seperti harga muda terjangkau, ukuran lebih kecil, lebih ringan, dan penggunaan daya yang relatif kecil.
J. Software Mikrokontroller Arduino Ide
1. Arduino IDE
IDE merupakan kependekan dari integrated Development Enviroement, atau merupakan lingkungan terintegrasi yang digunakan untuk pengembangan. Disebut sebagai lingkungan karena menggunakan software ini Arduino diprogram. Arduino menggunakan bahasa pemrograman sendiri yang menyerupai bahasa C. Bahasa pemrograman Arduino (Sketch) sudah dilakukan perubahan untuk memudahkan pemrograman dari bahasa aslinya. Didalam IC Arduino telah ditanamkan suatu program bernama Bootloader yang berfungsi sebagai penengah antara compiler Arduino dengan mikrokontroler. Arduino IDE dibuat dari Bahasa pemrograman JAVA. Arduino IDE juga dilengkapi dengan library C/C++ yang biasa disebut Wiring yang membuat operasi input output menjadi lebih mudah.  
2. Menulis Sketch
Program yang ditulis dengan menggunakan Arduino Software (IDE) disebut dengan sketch. Sketch ditulis dalam editor text dan disimpan dalam file dengan ekstansi .ino. Text editor pada Arduino Software memiliki fitur-fitur seperti cutting/paste dan searching/replacing sehingga memudahkan dalam menulis kode program.
Pada Software Arduino IDE, terdapat massage box berwarn hitam yang berfungsi menampikan status, seperti pesan error, compile, dan upload program. Dibawah paling kanan Software Arduino IDE, menunjukan board yang terkonfigurasi dengan COM port yang digunakan.
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Gambar 17. Software Arduino IDE
3. Penjelasan toolbar dari software Arduino IDE
a) Verify
Berfungsi untuk melakukan checking kode yang telah dibuat apakah sudah sesuai dengan kaidah pemrograman yang ada atau belum
b) Upload
Berfungsi untuk kompilasi program atau kode yang telah dibuat menjadi Bahasa yang dapat dipahami oleh mesin/Arduino 
c) New
Berfungsi untuk membuat sketch baru.

d) Open
Berfungsi untuk membuka sketch yang pernah dibuat dan membuka kembali untuk dilakukan editing atau sekedar upload ulang ke Arduino 
e) Save
Berfungsi untuk menyimpan sketch yang telah dibuat
f) Serial Monitor
Berfungsi untuk membuka serial monitor. Serial monitor merupakan jendela yang menampilkan data apa saja yang dikirim atau dipertukarkan antara aduino dengan sketch pada port serialnya. Serial monitor dapat digunakan unuk menampilkan nilai proses, nilai pembacaan, bahkan pesan error.
 


BAB III
KONSEP PERANCANGAN

 (
Output
) (
Proses
) (
Input
)Pembuatan alat Reosquido dengan metode desalination menggunakan arduino Uno yaitu dengan menggunaan metode rancang bangun analisis, design, pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Identifikasi kebutuhan dalam pembuatan alat diperlukan oleh penulis untuk merancang alat. Kebutuhan yang telah teridentifikasi kemudian dianalis demi mendapatkan komponen secara spesifik. Kemudian masuk dalam tahap perancangan perangkat keras dan perangkat lunak, langkah selanjutnya adalah pembuatan alat dan pengujian alat.
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Gambar 18. Diagram Blok Sistem Alat
Pada gambar diagram blok sistem alat diatas yang terdiri dari input,proses, dan output. Pada bagian input dibutuhkan beberapa komponen yaitu sensor. Bagian input berguna untuk memberikan masukan dan data yang akan diolah pada proses. Pada bagian proses diperlukan komponen yaitu mikrokontroller arduino Uno, bagian proses berguna untuk mengendalikan seluruh kinerja sistem alat. Kemudian bagian output yang terdisi dari LCD, relay. Berikut merupakan uraian singkat mengenai kinerja tiap komponen yang digunakan:
1. SensorKonduktivitas/TDS/Kadar garam sebagai perangkat untuk mendeteksi konduktivitas.
2. Sensor suhu sebagai perangkat untuk mendeteksi suhu pada air.
3. Mikrokontroller Arduino Uno sebagai main control system dan pengolahan data dari sensor Konduktivitas/TDS/Kadar garam dan sensor suhu.
4. LCD (Liquid Crystal Display) sebagai penampil olahan data dari mikrokontroller.
5. Relay sebagai saklar yang dapat mengaktifkan dan menonaktifkan heater.
6. Element heater sebagai pemanas air yang akan diproses desalinasi.
7. Power supply sebagai suplay utama dari alat ini.
A. Identifikasi Kebutuhan
Untuk membuat rancangan suatu sistem dari alat reosquido dengan desalination menggunakan arduino ini harus diperhatikan beberapa kebutuhan komponen diantaranya sebagai berikut:

1. Hardware
a) Sensor Konduktivias/TDS/Kadar garam
b) Sensor suhu DS18B20
c) Arduino Uno
d) LCD 20x4
e) Module Relay
f) Element Heater
2. Software
Pada  rancangan perangkat software proyek akhir ini menggunakan aplikasi Arduino IDE sebagai media pemogram kontroller arduino.
B. Analisis Kebutuhan
Berdasarkan identifikasi kebutuhan diatas, maka dapat diperoleh analisis kebutuhan terhadap alat resoquido dengan desalination menggunakan mikrokontroller yang akan dirancang sebagai berikut:
1. Hardware
a) Sensor Konduktivitas/TDS/Kadar garam
Pada bagian input, alat ini membutuhkan komponen yang dapat mendeteksi kelarutan air laut yang kemudian data akan dikirim ke bagian proses. Pada input, sensor konduktivitas/TDS/Kadar garam digunakan sebagai pendeteksi kelarutan air laut yang belum diproses maupun air hasil desalinasi. Sensor Konduktivitas/TDS/Kadar garam dipilih sebagai pendeteksi kelarutan air laut karena memiliki bahan elektroda stainless steel serta memiliki input 5V DC dan output analog 0 hingga 5V.
b) Sensor suhu DS18B20
Selain sensor konduktivitas/TDS/Kadar garam, input pada alat ini membutuhkan komponen yang dapat mendeteksi suhu yang kemudian datanya akan dikirim ke bagian proses. Pada input ini sensor suhu DS18B20 digunakan sebagai pendeteksi suhu pada air. Sensor suhu DS18B20 dipilih sebagai pendeteksi suhu karena menyediakan 9 hingga 12-bit data dan memiliki kekuatan tahan panas hingga 100°C.
c) Arduino Uno
Pada bagian proses, alat ini membutuhkan komponen yang dapat mengolah data dari masukan yang akan dikirim ke bagian keluaran. Pada bagian proses, Arduino uno digunakan sebagai pengendali utama yang akan melakukan pemrosesan data dan keputusan pengendali sistem data. Arduino uno dipilih sebagai pengendali utama karena memiliki 14 buah pin digital yang dapat digunakan untuk jalur input maupun output yang sifatnya dapat di program ulang (Programable).
d) LCD 20x4
Pada bagian output, alat ini membutuhkan komponen yang dapat menampilkan data input pendeteksi larutan garam dan suhu air yaitu, LCD 20x4. LCD 20x4 digunakan sebagai penampil data input yang menerima olahan data dari proses Arduino uno. LCD 20x4 dipilih sebagai penampil karena memiliki 20 kolom dan 4 baris untuk menampilkan karakter, dan membutuhkan arus 0,1-0,25 mA dengan tegangan 5V.
	
e) Module relay
Dibutuhkan relay 1 chanel sebanyak 1 buah yang digunakan untuk mengontrol heater. Relay yang digunakan memiliki daya tahan sampai dengan 10A.
f) Element heater
Dibutuhkan element heater sebanyak 1 buah yang digunakan sebagai pemanas untuk proses desalinasi. Elemen heater yang digunakan memiliki tegangan 220V.
2. Software
Aplikasi Arduino IDE dipilihkarena pada dasarnya software tersebut open source dan memang dibuat untuk mempermudahkan penggunaan Arduino itu sendiri, baik dari segi inisialisasi penggunaan pin analog dan pin digital.
Tabel 7. Identifikasi Kebutuhan Perancangan Elektronik
	No
	Rangkaian
	Komponen
	Spesifikasi

	1
	Power Supply
	Adaptor
	5Volt 3 Ampere

	2
	System Minimum
	Mikrokontroller
	Arduino uno

	3
	Input
	Sensor kelarutan air
	Konduktivitas/TDS/Kadar garam

	
	
	Sensor suhu
	DS18B20

	4
	Output
	LCD
	LCD 20x4 seri 2004A

	
	
	Relay
	Module Relay 1 chanel

	
	
	Heater
	Element Heter


Kebutuhan komponen baik komponen utama maupun komponen penunjang dapat dilihat pada table 7.
C. Perancangan Sistem
Perancangan sistem reosquido desalination metode evaporasi dengan ultraviolet dan mikrokontroller terdiri dari perancangan hardware dan software.
1. Hardware
Pada bagian hardware akan dibahas mengenai perancangan sistem yang terbagi menjadi 2 bagian yaitu mekanik dan elektronik.
a) Perancangan Mekanik
Perancangan mekanik pada bagian hardware memiliki konsep perancangan dengan 3 rincian, diantaranya:
1) Perancangan Frame Alat
		Dalam pengerjaan proyek akhir ini, frame yang digunakan sebagai tempat peletakan alat dan seluruh komponen pendukung akan menggunakan bahan besi yang didesain sedemikian rupa, alasan pemilihan bahan besi adalah karena agar daya tahan penompang lebih kuat. Oleh sebab itu digunakan besi sebagai bahan utama pembuatan frame.
Frame pada tugas akhir ini berupa besi yang disusun sedemikian rupa sehingga semua komponen pada alat ini bisa diletkan pada posisinya. Pada proyek ini penulis mendesain frame yang memiliki tujuan sebagai tempat untuk meletakan alat proses desalinasi, penampung air hasil desalinasi, dan panel box.
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Gambar 19. Frame Alat
2) Perancangan Proses Desalinasi
Desain proses desalinasi merupakan salah satu bagian penting untuk menunjang kinerja alat ini, karena ketika desain proses desalinasi tidak bisa dibuat maka proses desalinasi tidak akan bisa terjadi dengan apa yang diinginkan dan kurang berjalan dengan baik. Oleh sebab itu diperlukan tingkat ketelitian yang tinggi pada perancangan proses desalinasi, supaya dapat berproses dengan baik dan benar apa yang diinginkan.
 (
Penampung Air Hasil Desalinasi
) (
Tempat Dudukan
) (
Proses Desalinasi
) (
Talang
) (
kaca
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Gambar 20. Desain Proses Desalinasi
		Pada perancangan proses desalinasi akan menggunakan bahan utama plat aluminium dengan ketebalan 2mm dan bahan akrilik sebagai isolator dengan ketebalan 3mm. Plat aluminium dirancang berbentuk kubus sebagai penampung air laut, dengan ukuran kubus 20cmx19cm dan pada bagian luar dibuat talang sebagai jalur air hasil evaporasi. Akrilik juga dirancang sama berbentuk kubus yang nantinya akan melapisi plat, denganukuran 20cmx20cm. Pada bagian penutup dinding menggunakan kaca dengan ketebalan 3mm dirancang berbentuk pyramid dengan ukuran lebar 24.5cm x tinggi 12.5cm. 
		Alasan pemilihan bahan dan ukuran pada kubus tersebut karena plat aluminium tidak akan korosi atau berkarat ketika terkena air laut dengan ukuran tersebut lebih signifikan digunakan. Alasan pemilihan bahan dan ukuran pada penutup dinding kaca karena kaca dapat ditembus oleh ultraviolet sehingga memancarkan panas yang dapat membuat air didalam menguap dan menempel pada kaca dengan ketebalan 3mm sehingga kaca tidak akan pecah ketika menerima panas yang tinggi.
3) Perancangan Panel Box
		Pada panel box didapat ukuran panjang 18 cm dan lebar 11 cm. Ukuran tersebut didapat dengan mengacu pada komponen elektronik yang ada di dalamnya.
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Gambar 21. Panel Box
Perancangan desain panel box dimaksudkan untuk tempat komponen elektronik penunjang alat. Desain disesuaikan dengan jumlah komponen elektronik yang ada dan dimasukan ke dalam panel box sehingga terhindar dari gangguan fisik dari luar. Untuk menunjang itu panel box didesain seefesien dan seefektif mungkin.

b) Perancangan Elektronik
Untuk rancangan elektronik pada Arduino akan dibangun sebuah shield dengan spesifikasi 1 port LCD, 2 Port sensor Konduktivitas/TDS/Kadar garam, 1 port Relay, dan 1 port sensor suhu.
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Gambar 22. Skema Rangkaian
Pada skema rangkaian di atas sensor suhu mendeteksi suhu permukaan air dan sensor TDS 1 mendeteksi air laut atau payau yang belum diproses desalinasi evaporasi, sedangkan sensor TDS 2 mendeteksi air hasil desalinasi evaporasi atau air tawar (fresh water). Setelah itu data didapatkan maka akan diolah oleh mikrokontroller arduino sehingga data yang didapat berupa data jadi, data dapat langsung ditampilkan pada LCD. Relay berfungi sebagai sakelar otomatis yanag menstabilkan suhu ketika melebihi derajat atau kurang dari derajat yang ditentukan, dengan memutuskan dan menyambung arus pada heater.

2. Software
1. Software arduino IDE
Pada bagian perancangan software, untuk pemograman mikrokontroller dengan menggunakan bantuan software Arduino IDE. Pemrogram Arduino IDE ini menggunakan bahasa pemrograman C. Listing program arduino ini dikenal dengan nama sketch.  Setiap sketch memiliki dua buah fungsi penting yaitu “void setup() {}” dan “void loop() {}”. Pembuatan program Arduino ini sendiri dimulai dengan minginisialisasi pin-pin mana saja yang akan digunakan oleh sistem, dan berikut merupakan potongan dari program yang digunakan:
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Gambar 23. program Arduino IDE

2. Diagram alur (Flowchart)
Pada perancangan perangkat lunak ini, dibutuhkan sistematika pembuatan yang baik. Diagram alur (flowchart) digunakan untuk menggambarkan terlebih dahulu apa yang harus dikerjakan sebelum memulai membuat suatu sistem. Berikut merupakan  flowchart:
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Gambar 24. Flowchart 
Algoritma alur flowchart:
a) Memulai
b) Hidupkan power
c) Masukan(baca) TDS dan masukan(baca) suhu
d) Menghitung nilai TDS dan suhu
e) Tampilkan TDS dan suhu
f) Jika suhu lebih dari 100 derajat celcius maka hetaer mati
g) Jika suhu kurang dari 80 derajat celcius maka heater hidup
h) Jika power on maka baca TDS dan suhu, jika power off maka selesai
i) Menyelesaikan
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Gambar 25. Blok Diagram Rangkaian
Pembuatan alat Reosquido dengan metode desalination menggunakan ultraviolet berbasis mikrokontroller ini menggunakan diagram blok pada gambar 25., diagram blok tersebut terbagi menjadi 3, diantaranya:
1. Blok input
Pada bagian input terdapat dua sensor, diantaranya:
a. Sensor DS18B20 digunakan untuk mengukur suhu dari air yang diproses oleh heater. Penggunaan sensor DS18B20 karena memiliki bentuk yang sesuai dengan design dan tahan di suhu maksimal 125 derajat.
b. Sensor TDS digunakan untuk mendeteksi larutan garam di air dari hasil desalination. Penggunaan sensor TDS karena dapat mendeteksi kelarutan garam dalam sebuah air.
2. Blok proses
Untuk bagian proses hanya menggunakan 1 buah mikrokontroller untuk mengendalikan seluruh kinerja sistem. Mikrokontroller yang digunakan adalah mikrokontroller arduino uno, karena memiliki jumlah port yang sesuai dengan kebutuhan dan juga alat tidak menggunakan memori yang terlalu besar
3. Blok output
.Sedangkan pada bagian output terdapat 2 buah komponen, diantaranya:
a. LCD digunakan untuk menampilkan suhu derajat yang diukur oleh DS18B20 dan juga menampilkan hasil pendeteksi larutan garam oleh sensor TDS. Menggunakan LCD 20x4 2004A-1 karena memiliki 4 baris dan 20 kolom dengan ini dapat digunakan untuk menampilkan suhu derajat dan hasil pendeteksi larutan.
b. Relay digunakan untuk sebagai sakelar yang memutuskan arus 220V untuk heater yang kemudian apabila suhu melebihi derajat tertentu maka heater akan off dan apabila suhu derajat kurang dari yang ditentukan maka heater akan on. 
Berdasarkan diagram blok rangkaian pada gambar 25, maka dapat dijelaskan cara kerja dari alat Reosquido dengan metode desalination dengan menggunakan ultraviolet berbasis mikrokontroller ini yaitu pengubah air laut menjadi air tawar dengan metode desalination yang dibantu prosesnya menggunakan mikrokontroller yang dimana air laut dimasak menggunakan heater yang kemudian saat suhu diukur menggunakan DS18B20. Ketika suhu melebihi batas derajat yang ditentukan maka heater akan off dan ketika suhu kurang dari reajat yang ditentukan maka heater on, dengan menggunakan relay sebagai alat untuk sakelar otomatis dan memutuskan arus yang mengalir ke heater yang diatur dan diolah oleh mikrokontroller arduino uno. Air hasil dari proses desalination akan melewati proses pendeteksi larutan garam oleh TDS yang kemudian ditampilkan di LCD yang sebelumnya diolah oleh mikrokontroller arduino uno.


E. Proses Pembuatan Alat
Pada pengerjaan tugas akhir ini diperlukan sebuah proses atau tahapan dalam pembuatan yang menunjang pengerjaan yang lebih efektif dan efisien. Berikut ini adalah tahapan dari proses pembuatan:
1. Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan pada tugas akhir ini dengan mengalisis kebutuhan baik untuk input, proses maupun output.
2. Merancang desain mekanik pada tugas akhir ini
3. Merealisasikan rancang bangun mekanik pada tugas akhir ini.
4. Merancang dan mensimulasikan rangkaian elektronik seperti shield untuk Arduino uno, sensor konduktivitas/TDS/Kadar garam, sensor suhu, LCD, dll.
5. Mendesain layout PCB dan mencetak PCB darirangkaian shield untuk Arduino Uno, sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam, sensor suhu, LCD dll.
6. Merancang dan mengimplementasikan program dari perangkat lunak  program Arduino IDE
7. Menguji unjuk kerja dari tiap rancang bangun mekanik, rangkaian elektronik, dan rangcangan perangkat lunak.
8. Menguji unjuk kerja keseluruhan alat baik berupa rancang bangun mekanik, rangkaian elektronik dan perangkat lunak.


F. Desain Penerapan
Tahap penerapan adalah merealisasikan tahap pembuatan yang sebenarnya. Berikut merupakan hasil dari tahap penerapan dari perancangan yang terdiri dari desain mekanik, layout PCB dan rancangan perangkat lunak.
1. Desain Frame Alat
[image: ]
Gambar 26.Desain Frame Alat
2. Desain Proses Desalinasi
[image: ]
Gambar 27. Desain Proses Desalinasi
3. Desain Panel Box
[image: ]
Gambar 28. Desain Panel Box
4. Desain Jadi Alat Proyek Akhir
[image: ]
Gambar 29. Desain Jadi Alat Proyek Akhir


5. Desain Layout dan Pembuatan PCB
a) Desain Layout
[image: ]
Gambar 30. Layout PCB Rangkaian Shield
b) Pembuatan PCB
1) Pertama siapkan gambar layout PCB yang telah dibuat di proteus
2) Pada pembuatan proyek akhir ini layout yang telah disiapkan dicetak pada kertas artpaper 120 dengan ukuran A3
3) Siapkan papan PCB
4) Ukur dan potong PCB
5) Gosok PCB dengan stel wool dan cuci sampai bersih, pastikan PCB tidak ada kotoran dan bercak, untuk membantu proses pembersihan dapat menggunakan sabun colek. Kemudian setelah selesai keringkan PCB
6) Potong sesuai ukuran dan tempelkan kertas artpaper yang telah dicetak pada permukaan PCB dngan permukaan yang cetakan gambar menghadap sisi PCB polos yang terdapat lapisan tembaga.
7) Siapkan setrika sampai dengan tingkat panas yang sedang, suhu pada setrika tidak boleh terlalu panas karena bisa membakar cetakan yang tercetak pada artpaper.
8) Setrika dan tekan yang kuat dan merata pada setiap bagian PCB, usahakan kertas tidak bergeser dari PCB karena dapat mengakibatkan kerusakan pada rangkaian.
9) Setelah kertas merekat pada PCB, tunggu hingga agak dingin kemudian rendam PCB dalam air sampai kertas artpaper terangkat dengan sendirinya, hal ini dilakukan agar tidak merusak tinta yang sudah merekat pada PCB. Jika kertas mulai hancur, bersihkan perlahan agar memudahkan dalam pengangkatan kertas dari PCB. Pastikan tidak ada jalur yang putus dan keropos, jika ada jalur yang putus atau keropos dapat ditebalkan dengan menggunakan spidol permanen. Pastikan tidak ada jalur yang menumpuk (saling menempel), untuk mengatasi jalur yang menempel bukan pada semestinya dapat dihilangkan dengan menggunakan benda tajam misalnya cutter.
10) Setelah selesai penyablonan, langkah selanjutnya adalah melarutkan sisa tembaga yang tidak perlu pada PCB dengan menggunakan FeC13. Taburkan bubuk FeC13 ke dalam nampan dan larutkan menggunakan air panas. Pastikan tidak terlalu banyak air dan komposisi perbandingan yang pas dari air dengan FeC13. Jika terlalu banyak air akan membuat proses pelarutan menjadi lambat dan terlalu banyak FeC13 juga akan memperlambat proses pelarutan.
11) Setelah FeC13 larut dalam air, masukan PCB ke dalamnya, untuk mempercepat proses pelarutan, goyang-goyangkan nampan secara perlahan dan searah, lakukan hal tersebut secara terus menerus sampai semua tembaga di permukaan PCB yang tidak tertutup tinta terlarut.
12) Setelah tembaga yang tidak tertutup tinta telah larut, angkat PCB dan bersihkan dengan air dan digosok menggunakan steel wool sampai tint yang melekat pada jalur PCB bersih, hal ini dilakukan agar mempermudah penyolderan komponen.
13) Tahap selanjutnya yaitu drilling atau membuat lubang pada PCB, usahakan permukaan PCB telah kering. Pilih mata bor yang sesuai dengan ukuran kaki komponen, misal untuk dioda menggunakan 1mm, resistor ½ watt menggunakan 0,8mm.
14) PCB siap untuk dipasangi komponen, namun sebelum melakukan pemasangan komponen lebih baik jika melapisi PCB menggunakan gondorukem, hal ini digunakan untuk melindungi tembaga pada permukaan PCB agar tidak mudah teroksidasi juga untuk mempercepat pengeringan tinta pada saat penyolderan.
15) Pasang komponen sesuai dengan petunjuk pemasangan, perhatikan kaki komponen dan juga pasang dari komponen yang paling rendah untuk mempermudahkan dalam proses penyolderan.
16) Setelah komponen terpasang, langkah selanjutnya adalah proses penyolderan untuk merekatkan bagian kaki-kaki komponen. Suhu solder harus doperhatikan karena dapat merusak komponen jika terlalu panas, dalam penyolderan harus tetap memperhatikan K3, menggunakan masker agar uap solder tidak terhidup.
6. Dalam pembuatan proyek ini, alat dan bahan yang digunakan sesuai dengan rincian sebagai berikut:
a. Alat dan Bahan
Tabel 8.Alat dan Bahan
	No.
	Nama Alat dan Bahan
	Jumlah

	1.
	Box mini
	1

	2.
	Cutter
	1

	3.
	Gunting plate
	1

	4.
	Obeng Kombinasi
	1

	5.
	Kaca 50x50cm
	2

	6.
	Lem G
	1

	7.
	Lem Besi
	1 

	8.
	Baut
	20

	9.
	Arduino Uno
	1

	10.
	Alumunium Plate 1x1m
	1

	11.
	Sensor TDS
	2

	12.
	Sensor Suhu DS18B20
	1

	13.
	Resistor 4,7KΩ
	1

	14.
	LCD 20x4
	1

	15.
	Lem Kaca
	1

	16.
	Besi Siku Bolong
	3m

	17.
	Akrilik 1x1m
	1

	18.
	Las Listrik
	1

	19.
	PCB Fiber
	1

	20.
	FeC13
	1


b. Jadwal Kegiatan
Tabel 9.Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Pencarian ide
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengumulan informasi dan materi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pembutan rangkaian dan hardware
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pembuatan software
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Uji coba software dan hardware
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Ujian 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


G. Spesifikasi Alat
Pada tuga akhir ini alat Reosquido Desalination Metode Evaporasi dengan Ultraviolet berbasis Mikrokontroller memiliki spesifikasi sebagai berikut:
1. Mempercepat waktu proses desalinasi 3 sampai 4 jam
2. Menghasilkan air tawar serta garam dapur
3. Konsumsi daya 400W
4. Tegangan Kerja 220V/50Hz
5. Berat 4Kg
6. Dimensi: 20cm x 20 cm x 40cm
7. Unit keluaran LCD 20x4 2004-A1
H. Pengujian Alat
Pengujian alat dilakukan untuk mendapatkan data penelitian serta mengetahui tingkat erorr alat dengan menggunakan 2 buah uji, yaitu:
1. Uji Fungsional
Pengujian ini dilakukan dengan cara menguji setiap alat berdasarkan karakteristik dan fungsi masing-masing. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah setiap bagian dari perangkat telah bekerja sesuai dengan fungsi dan keinginan.
2. Uji Unjuk Kerja
Pengujian unjuk kerja alat dilakukan dengan cara melihat unjuk kerja alat. Hal-hal yang perlu diamati yaitu rangkaian sensor, rangkain mikrokontroller, proses desalinasi. Dari pengujian ini akan diketahui kinerja dari alat yang dibuat.
I. Tabel Uji Alat
Pengujian alat Reosquido Desalination Metode Evaporasi dengan UV berbasis Mikrokontroller dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya sebagai berikut:
1. Pengujian masing-masing output catu daya
Tabel 10. Rencana keluaran tegangan catu daya
	No
	Tanpa Beban
	Dengan Beban

	
	Teori (V)
	Terukur (V)
	Selisih (V)
	Terukur (V)

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	


2. Pengujian Sensor DS18B20
Tabel 11. Rencana pengujian sensor DS18B20
	No.
	Sensor DS18B20 (C)
	Thermometer (C)
	Selisih (C)
	Error (%)

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	


3. Pengujian Sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam
Tabel 12. Rencana Pengujian Sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam
	Air
	Sensor Konduktivitas/TDS/ Kadar Garam
	Pengukur

	
	Konduktivitas (µS)
	TDS (ppm)
	Konduktivitas (µS)
	TDS (ppm)

	Laut
	
	
	
	

	Tawar (fresh water)
	
	
	
	


4. Pengujian masing-masing output catu daya dengan beban setelah pengoperasian
Tabel 13. rencana pengujian masing-masing output catu daya.
	No
	Pengukuran pada
	Jumlah
	Vout
	Vout terbaca
	Error
(%)

	1
	VCC Arduino
	1
	
	
	

	
	
	2
	
	
	

	
	
	3
	
	
	

	2
	VCC DS18B20
	1
	
	
	

	
	
	2
	
	
	

	
	
	3
	
	
	

	3
	VCC TDS
	1
	
	
	

	
	
	2
	
	
	

	
	
	3
	
	
	


5. Pengujian proses desalinasi
Tabel 14. Rencana pengujian desalinasi
	No
	Desalinasi
	Air laut (ml)
	Fresh Water (ml)
	Waktu

	1
	Tanpa Heater
	
	
	

	2
	Dengan Heater
	
	
	


6. Pengujian air laut dan air hasil proses desalinasi dengan sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam
Tabel 15. Rencana pengujian konduktivitas dan TDS
	No.
	Air
	Konduktivitas (µS)
	TDS (ppm)

	1
	Laut
	
	

	2
	Tawar (fresh water)
	
	


7. Pengujian Unjuk Kerja Keseluruhan
Tabel 16. Rencana Pengujian Unjuk Kerja Keseluruhan
	Alat
	Uji ke
	 Air
Laut (ml)
	Sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam
	Sensor DS18B20 (°C)
	Waktu (jam)
	Air Tawar (ml)
	Sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam

	
	
	
	Konduktivitas (µS)
	TDS (ppm)
	
	
	
	Konduktivitas (µS)
	TDS (ppm)

	Tanpa heater
	1
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	5
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dengan Heater
	1
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	5
	
	
	
	
	
	
	
	


J. Pengoperasian Alat
Pengoperasian alat Reosquido Desalination Metode Evaporasi dengan Ultraviolet dan Mikrokontroller dapat dilakukan sebagai berikut:
1. Masukan air laut kedalam alat
2. Hubungkan kabel AC dengan alat
3. Biarkan proses desalination dengan heater
4. Suhu akan diukur dengan sensor DS18B20 yang akan ditampilkan di LCD
5. Relay akan mematikan arus ke heater ketika suhu melebihi 100 derajat dan akan menyambungkan arus ke heater ketika suhu kurang dari 80 derajat
6. Terjadinya proses evaporasi di dinding kaca alat
7. Air evaporasi akan turun ke tampungan yang disebut fresh water (air tawar)
8. Air tawar hasil evaporasi dideteksi menggunakan sensor TDS untuk mengetahui kadar garam pada fresh water
9. LCD 20x4 akan menampilkan hasil dari pendeteksi kadar garam
10. Air tawar siap dikonsumsi



BAB IV
PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data dan hasil pengujian alat pengubah air  laut menjadi air tawar menggunakan metode desalinasi dan evaporasi dengan ultraviolet berbasis mikrokontroller dilakukan guna mengetahui kinerja dari masing-masing rangkaian sistem dan hasil penggolongan. Hasil data yang didapatkan diharapkan dapat berupa data yang valid dan alat dapat bekerja sesuai fungsi dan tujuannya. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengamati unjuk kerja dari beberapa hal, diantaranya adalah pengukuran tegangan pada rangkaian arduino, sensor dan LCD.
A. Pengujian
1. Pengujian Tegangan Arduino
Hasil pengujian untuk tegangan catu daya pada mikrokontroller arduino uno dapat dilihat pada tabel 17.
Tabel 17. Hasil Pengukuran Tegangan catu daya
	No
	Tanpa Beban
	Dengan Beban

	
	Teori (V)
	Terukur (V)
	Selisih (V)
	Terukur (V)

	1
	5
	5,05
	0.05
	5

	2
	5
	5,1
	0.1
	5

	3
	5
	5,1
	0.1
	5


Pada pengujian tegangan arduino dengan multimeter dilakukan 3x pengujian dan pengujian dilakukan pada saat arduino tanpa beban dan dengan beban. Pengujian arduino tanpa beban pengujian pertama terukur 5,05V dengan selisih 0.05 dan pada pengujian kedua dan ketiga terukur 5,1V dengan selisih 0.1 dari teori arduino yang memiliki output 5V. Pada pengujian arduino dengan beban terukur 5V dengan selisih 0. 
2. Pengujian  Sensor DS18B20
Hasil pengujian untuk sensor suhu DS18b20 dengan thermometer dapat dilihat pada tabel 18.
Tabel 18. Pengujian Tegangan Sensor DS18B20
	No.
	Sensor DS18B20 (C)
	Thermometer (C)
	Selisih (C)
	Error (%)

	1
	27.15°
	27°
	0.15°
	0.55

	2
	29.36°
	29°
	0.36°
	1.24

	3
	37.59°
	37°
	0.59°
	1.03


Pada pengujian sensor suhu DS18b20 yang dibandingkan dengan thermometer terdapat perbandingan, sensor DS18b20 mengukur suhu dengan nilai 27.15°C sedangkan pada thermometer bernilai 27°C sehingga mendapatkan selisih 0.15°. Adapun perhitungan presentase error dari pengukuran suhu menggunakan sensor DS18b20 berinlai 27.15°C dan thermometer bernilai 27°C adalah sebagai berikut:
	Error (%) = 
	Error (%) = 
	Error (%) = 
	Error (%) = 0.0055 x 100%
	Error (%) = 0.55
3. Pengujian Sensor Konduktifitas/TDS/Kadar Garam
Hasil pengujian untuk sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam dapat dilihat pada tabel 19.
Tabel 19. Pengujian Sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam
	Air
	Sensor Konduktivitas/TDS/ Kadar Garam
	Pengukur TDS Meter

	
	Konduktivitas (µS)
	TDS (ppm)
	Konduktivitas (µS)
	TDS (ppm)

	Laut
	366.85
	315.85
	369.90
	316.19

	Tawar (fresh water)
	251.99
	125.60
	250
	127


Pada pengujian sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam yang dibandingkan dengan TDS meter terdapat perbandingan, sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam mengukur kelarutan air tawar dengan nilai TDS 125.60 ppm sedangkan pada TDS meter bernilai 127 ppm sehingga mendapatkan selisih 2.60 ppm. Hal tersebut dikarenakan pengukuran TDS meter dengan sensor TDS sebelumnya mengukur air laut terlebih dahulu sehingga sisah air laut yang menempel pada pengukur TDS meter atau sensor TDS tercampur dengan air tawar yang diukur.
4. Pengujian masing-masing output catu daya dengan beban setelah pengoperasian
Hasil pengujian untuk masing-masing output catu daya dengan beban setelah pengoperasian dapat dilihat pada tabel 20.
Tabel 20. Pengujian masing-masing output catu daya
	No
	Pengukuran pada
	Jumlah
	Vout
	Vout terbaca
	Error (%)

	1
	VCC Arduino
	1
	5
	5
	0%

	
	
	2
	5
	5
	0%

	
	
	3
	5
	5
	0%

	2
	VCC DS18B20
	1
	5
	5
	0%

	
	
	2
	5
	5
	0%

	
	
	3
	5
	5
	0%

	3
	VCC TDS
	1
	5
	5
	0%

	
	
	2
	5
	5
	0%

	
	
	3
	5
	5
	0%


Pengujian untuk masing-masing output dengan beban pada arduino, sensor DS18B20 dan Konduktivitas/TDS/Kadar Garam dilakukan 3x pengujian. Pada pengujian arduino, DS18B20, dan Konduktivitas/TDS/Kadar Garam memiliki error 0%.
5. Pengujian proses desalinasi
Hasil pengujian untuk proses desalinasi dapat dilihat pada tabel 21.
Tabel 21. Pengujian desalinasi
	No
	Desalinasi
	Air laut (ml)
	Fresh Water (ml)
	Waktu

	1
	Tanpa Heater
	3000
	30
	9 jam

	2
	Dengan Heater
	3000
	30
	4 jam


Pada pengujian desalinasi yang ditunjukan pada tabel diatas pengujian tanpa heater terdapat air hasil desalinasi sebanyak 30 ml dari air laut sebanyak 3000 ml dalam waktu 9 jam. Sedangkan pengujian dengan heater mendapatkan air hasil desalinasi sebanyak 30ml dari air laut 3000 ml dalam waktu 4 jam. Oleh karena itu hasil desalinasi dari air laut 3000ml menjadi  air tawar 30ml dengan perbandingan 100% : 1%.
6. Pengujian Air laut dan Air hasil proses desalinasi dengan sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam
Hasil pengujian untuk air laut dan air hasil proses desalinasi dengan sensor konduktivitas/TDS/kadar garam dapat dilihat pada tabel 22.
Tabel 22. Pengujian konduktivitas dan TDS
	No.
	Air
	Konduktivitas (µS)
	TDS (ppm)

	1
	Laut
	368.94
	316.19

	2
	Tawar (fresh water)
	251.56
	128.26


Pada pengujian konduktivitas dan TDS pada air laut dan air tawar sebagai pembanding nilai konduktivitas dan TDS. Nilai konduktivitas pada air laut sebesar 368.94 µS dan nilai TDS sebesar 316.19 ppm. sedangkan pada air tawar nilai konduktivitas 251.56 µS dan nilai TDS sebesar 128.26 ppm.
Menurut WHO (World Health Organization), kandungan mineral dalam air tidak akan berpengaruh terhadap kesehatan selama air masih dikategorikan tawar. Meski begitu, WHO menetapkan standar kandungan padatan terlarut dalam air minum yang terbagi menjadi beberapa level, yaitu:
a. 100-300 ppm - baik
b. 900-1200 ppm - berbahaya
7. Pengujian Unjuk Kerja Keseluruhan
Hasil pengujian unjuk kerja keseluruhan dari alat reosquido dapat dilihat pada tabel 23.
Tabel 23. Pengujian Unjuk Kerja Keseluruhan
	Alat
	Uji ke
	 Air
Laut (ml)
	Sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam
	Sensor DS18B20 (°C)
	Waktu (jam)
	Air Tawar (ml)
	Sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam

	
	
	
	Konduktivitas (µS)
	TDS (ppm)
	
	
	
	Konduktivitas (µS)
	TDS (ppm)

	Tanpa heater
	1
	1000
	365.73
	315.51
	27
	5
	10
	251.56
	125.60

	
	2
	1500
	365.73
	315.51
	27
	6
	15
	251.56
	126.89

	
	3
	2000
	366.80
	316.19
	29
	7
	20
	251.77
	126.89

	
	4
	2500
	368.94
	315.85
	28
	8
	25
	251.99
	127.58

	
	5
	3000
	368.94
	316.16
	30
	9
	30
	251.99
	128.26

	Dengan Heater
	1
	1000
	365.73
	315.51
	92
	1/2
	10
	251.56
	125.60

	
	2
	1500
	365.73
	315.51
	80
	1
	15
	251.56
	126.89

	
	3
	2000
	366.80
	316.19
	98
	2
	20
	251.77
	126.89

	
	4
	2500
	368.94
	315.85
	95
	3
	25
	251.99
	127.58

	
	5
	3000
	368.94
	316.16
	90
	4
	30
	251.99
	128.26


Pada pengujian unjuk kerja keseluruhan yang terdapat pada tabel diatas, pengujian dilakukan 5 kali percobaan tanpa heater dan dengan heater. Proses desalinasi tanpa heater, 1 liter air laut dengan suhu 27 derajat membutuhkan waktu 5jam dengan menghasilkan air tawar sebanyak 10ml. Adapun pengukuran nilai konduktivitas dan nilai TDS pada air laut maupun air hasil desalinasi. Nilai konduktivitas pada air laut sebesar 368.94 µS dan nilai TDS sebesar 316.19 ppm. sedangkan pada air tawar nilai konduktivitas 251.56 µS dan nilai TDS sebesar 128.26 ppm.
B. Pembahasan
Berdasarkan tahapan pengujian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa sistem yang telah dirancang bekerja sebagaimana mestinya, meskipun terdapat error dibeberapa rangkaian atau sensor. Adapun pembahasan dari pengujian yang telah dilakukan.
1. Pembahasan Perangkat Keras (Hardware)
a) Sensor suhu
Dari hasil pengujian sensor suhu dapat dilihat hasil pembacaan suhunya kurang lebih sama dengan alat ukur thermometer sebagai pembandingnya. Berdasarkan hasil pengujian sensor suhu DS18b20 memiliki error 0.94% dengan demikian sensor suhu DS18b20 bekerja dengan baik dan normal.
b) Sensor Konduktivitas/TDS/Kadar garam
Dari hasil pengujian sensor konduktivitas/TDS/kadar garam dapat dilihat hasil pembacaan konduktivitas dan TDSnya kurang lebih sama dengan alat ukur sebagai pembandingnya. Berdasarkan pengujian sensor konduktifitas/TDS/kadar garam memiliki selisih 2.60 ppm dengan demikian sensor konduktivitas/kadar garam bekerja dengan baik dan normal.




c) LCD (Liquid Crystal Display)
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Gambar 31. Pengujian LCD
Liquid Crystal Display (LCD) yang pada gambar diatas dapat bekerja dengan baik dan normal sesuai dengan yang diharapkan. LCD dapat menampilkan karakter-karakter yang diperintahkan oleh mikrokontroller seperti nilai suhu, nilai konduktivitas dll.
d) Relay
Dari pengujian yang telah dilakukan, relay dapat merespon sinyal keluaran dari mikrokontroller yang ditandai dengan perubahan saklar dan led yang terdapat pada rangkaian relay. Dengan ini relay dianggap dapat bekerja dengan baik.
2. Pembahasan Perangkat Lunak (software)
Pembahsan perangkat lunak (software) pada proyek akhir ini menggunakan program Arduino IDE. Berikut merupakan cuplikan program dari alat ini: 

 (
#include <OneWire.h>
#include <DallasTemperature.h>
#include <Wire.h>
#include <LiquidCrystal_I2C.h>                            
LiquidCrystal_I2C lcd(0x3f, 2, 1, 0, 4, 5, 6, 7, 3, POSITIVE);  // Set alamat I2C LCD //scl A5 sda A4
#define ONE_WIRE_BUS 2
#define analogInPin  A0  //  Pin Input Analog
#define analogInPin1 A1  // Pin Input Analog
//variable
  int relay =7;      
  int sensorValue;   //adc value
  int sensorValue1;  //adc value
  float outputValueConductivity; //conductivity value
  float outputValueConductivity1;//conductivity value
  float outputValueTDS;             //TDS value
  float outputValueTDS1;            //TDS value
  float suhuSekarang = 0;
  
// setup sensor
OneWire oneWire(ONE_WIRE_BUS);
 
// berikan nama variabel,masukkan ke pustaka Dallas
DallasTemperature sensorSuhu(&oneWire);
)












Pada potongan program di atas merupakan pin-pin yang digunakan sebagai input pada Arduino uno. Semua pin yang digunakan harus diinisialisasi untuk mengenalkan pin mana saja yang akan digunakan dan diaktifkan pada Arduino.












 (
void setup(void)
{
  lcd.begin(20,4); 
  Serial.begin(9600);
  sensorSuhu.begin();
  pinMode(relay,OUTPUT);
          lcd.setCursor(0,0); 
          lcd.print(">>>>>PENDETEKSI<<<<<"); 
          lcd.setCursor(0,1); 
          lcd.print("SUHU = "); 
          lcd.setCursor(0,2); 
          lcd.print("K1= ");
          lcd.setCursor(0,3); 
          lcd.print("P1= ");
          lcd.setCursor(11,2);
          lcd.print("K2= ");
          lcd.setCursor(11,3);
          lcd.print("P2= ");
}
 
)
















 (
void loop(void)
{
  suhuSekarang = ambilSuhu();
  lcd.setCursor(7,1);
  lcd.print(suhuSekarang);
  lcd.setCursor(13,1);
  lcd.print("\xdf");
  lcd.print("C");
  
  
             
if (suhuSekarang > 100) {
                  digitalWrite(7,LOW);
  }            
               else if ( suhuSekarang <80){
                  digitalWrite(7,HIGH);
  }
                  delay(500);
}
 
float ambilSuhu()
{
   sensorSuhu.requestTemperatures();
   float suhu = sensorSuhu.getTempCByIndex(0);
   return suhu;   
}
)Potongan program di atas merupakan inisialisasi pin yang akan digunakan untuk menentukan input dan output yang akan mendapatkan logika high atau low.










Potongan program di atas merupakan penentu dari logika yang akan diberikan low atau high dari sensor suhu.
 (
  sensorValue = analogRead(analogInPin);
  sensorValue1 = analogRead(analogInPin1);
  //Konversi Matematika dari ADC ke Konduktivitas (uSiemens)
  //rumus berdasarkan datasheet
  outputValueConductivity = (0.2142*sensorValue)+494.93;
  outputValueConductivity1 = (0.2142*sensorValue)+494.93;
  
  //Konversi Matematika dari ADC ke TDS (ppm)
  //rumus berdasarkan datasheet
  outputValueTDS = (0.3417*sensorValue)+281.08;
  outputValueTDS1 = (0.3417*sensorValue)+281.08;
  
  //print the results to the serial monitor:
          lcd.setCursor(3,2);                  
          lcd.print(outputValueConductivity);
          lcd.setCursor(3,3);                 
          lcd.print(outputValueTDS);
          lcd.setCursor(14,2);                 
          lcd.print(outputValueConductivity1);
          lcd.setCursor(14,3);                  
          lcd.print(outputValueTDS1);
  
             
)












Potongan program di atas merupakan penentu dari logika yang akan diberikan low atau high dari sensor TDS.
3. Unjuk Kerja Keseluruhan
Dari hasil pengujian alat secara keseluruhan pada proses desalinasi air laut dengan heater maupun tanpa heater didapatkan bahwa alat bekerja dengan yang diharapkan meskipun masih terdapat error pada alat. Pada pengujian unjuk kerja dilakukan dua tahap yaitu pengujian proses desalinasi tanpa heater dan proses desalinasi dengan heater. Untuk pengujian proses desalinasi tanpa heater dilakukan pada waktu yang cukup lama yaitu 9 jam berjalan sesuai yang diharapkan, hasil dari proses desalinasi tanpa heater menghasilkan air 30 ml dari 3000 ml air laut. Sedangkan pengujian proses desalinasi dengan heater dilakukan pada waktu yang singkat yaitu 4jam dengan menghasilkan 30ml air tawar (fresh water) dari 3000 ml air laut. Oleh sebab itu alat yang dibuat sudah sesuai dengan yang diharapkan, yaitu dapat mempercepat proses desalinasi dari sebelumnya membutuhkan waktu 6-9 jam, dengan menggunkan mikrokontroller membutuhkan waktu 55% lebih cepat dari 6-9 jam menjadi 3-4 jam. Adapun perhitungan presentase waktu yaitu:
Persen (%)	= [(Nilai)] : [Nilai Pecahan] x 100
		(%)	= [(9 - 4)] : [9] x 100
		(%)	= [5] : [9] x 100
		(%)	= 0.55 x 100
			= 55%


BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pengujian dan riset pada alat reosquido desalination metode evaporasi dengan ultraviolet berbasis mikrokontroller yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Rancang bangun perangkat keras (hardware) pada Reosquido Desalination Metode Evaporasi dengan Ultraviolet berbasis Mikrokontroller, selain menggunakan almunium plat, kaca, akrilik dan frame besi. Terdapat bahan penunjang yaitu sensor DS18B20, sensor Konduktivitas/TDS/Kadar Garam, Arduino Uno, relay, elemen heater, dan LCD.  Sedangkan perancangan perangkat lunak (software) untuk Reosquido Desalination Metode Evaporasi dengan Ultraviolet berbasis Mikrokontroller menggunakan software Arduino IDE yang berfungsi untuk menjalankan mikrokontroller Arduino Uno. Dalam program Arduino IDE terdapat beberapa library untuk menjalankan komponen-komponen tugas akhir.
2. Unjuk kerja dari Reosquido Deslination Metode Evaporasi dengan Ultraviolet berbasis Mikrokontroller berdasarkan hasil pengujian yang telah dilaksanakan dapat berfungsi dengan baik dari segi proses desalinasi dengan hasil 5ml/jam air tawar (fresh water).
3. Dari hasil pengujian alat Reosquido dapat diketahui cara memepercepat proses deslinasi, yaitu dengan menggunakan elemen pemanas yang dikontrol dengan mikrokontroller Arduino Uno dapat mempercepat proses evaporasi mencapai 55%.
B. Keterbatasan Alat
Tugas akhir dengan judul “REOSQUIDO Desalination Metode Evaporasi dengan Ultraviolet berbasis Mikrokontroller” memiliki keterbatasan alat, adapun keterbatasannya adalah sebagai berikut:
1. Air laut pada alat ini ketika habis belum dapat diatur untuk mematikan heater.
2. Waktu dalam proses desalinasi masih membutuhkan waktu yang cukup lama sekitar 3-4 jam.
3. Air hasil proses evaporasi masih belum bisa untuk langsung dikonsumsi.
C. SARAN
Berdasarkan hasil dari tugas akhir tersebut, masih terdapat banyak kekurangan dari tugas akhir ini karena keterbatasan materi, kemampuan dan waktu, sehingga penulis menyarankan untuk melakukan penelitian lanjutan sebagai berikut:
1. Menambahkan sistem yang dapat mematikan heater dan sebagai indikator ketika air laut pada proses desalinasi habis.
2. Menggunakan sistem cerdas yang dapat mempercepat  waktu dalam proses desalinasi dari 3-5 jam menjadi 1-2 jam.
3. Menggunakan filter yang dapat merubah air hasil evaporasi (fresh water) menjadi air yang bisa langsung dikonsumsi.
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Gannachon and befos sending iz data

The Uno contains s frace tht can b cut o clsbia ths sut-raset The pads on eer sice of the rsce car.
e Soldered togetner o re-ensbia . I sbelet RESET-EN Yoy may aisc bs abeto isabl th st raset
by connecting 8 110 ohm resstor from &\ to the reset . se this.arn e for detas.

USB Overcurrent Protection

The Arduino Uno has s resetsble polyfuse that prolects your computer’s USS ports from shorts an
ovarourtent AhGuh ozt Samputars provis thelr own ntemal Brotécton (e fuce providas an s layer
of prtacton Ifmore than 500 mA s spplied t the USB port. he fuse wil sutomstcally besk the connection
il the shotor verkosd i ramoved

Physical Characteristics|

The masimum ength and widthof the Uo PGB are 27 and 21 inchas respectively, withthe USE connectar
i powar jack exinding beyand the forme cimantion. Thas S2rew has all e bOAr 12 be atache o
& srface or case Nota het the distance betwaen digtal ins 7 and s 180 mil(0.18°,nct an aven mltle
o1 100 i pacing ofha cinr s
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SENSOR KONDUKTIVITAS / TDS / KADAR GARAM

Tipe Aplikasi

« Sensor konduktivitas
(conductivty sensor)

 Sensor TS (total
dissolve solid)

« Sensor kadar garam
(salinity sensor)

Spesifikasi

 Bekerja pada tegangan DC 5 Volt

* Supportarduino dan mikrokontroller lainnya

*  Koefisien linearitas data konduktivitas sebesar 0.9639

* Koefisien linearitas data TDS sebesar 0.983

* Memilik sensitivitas pada bahan yang bersifat konduktif

*  Kedalaman cairan pada saat pengukuran sebesar 5.5 cm dari ujung sensor

* Rumus persamaan umum konversi data konduktivitas y = 0.2142x + 494.93,
dimana : x= nilai ADC, dan y=konduktivitas

* Rumus persamaan umum konversi data TDS y= 0.3417x + 281.08, dimana : x
= nilai ADC, dan y=TDS
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DESKRIPSI
SENSOR KONDUKTIVITAS / TDS / KADAR GARAM

Pin Deskripst
5V SV arduino

Gnd ‘GND arduino

Output__| Output ke pin AQ arduino

Tabel 1. Pin Sensor

Sensor Konduktivitas / TDS / Kadar Garam memiliki desain yang kompak.
Probe sensorya berbahan sik stainless yang berfungsi sebagai penerima data
dari bahan yang diuj. Sensor ini dapat langsung disambungkan dengan pin
analog arduino maupun pin analog mikrokontroller lainnya, tanpa harus
‘memakai modul penguat tambahan

KARAKTERISTIK
SENSOR KONDUKTIVITAS / TDS / KADAR GARAM

Parameter | Simbol | Min | Max | Units
Tegangan masukan | Vec so| v
Tegangan

operasional Voo | |neily) A | (&

Tegangan keluaran | Apc | o | 1023 | Apc

Respon waktu t Joifoa| s

Sensitvitas ve [o1]os [ v

Tabel 2. Karakteristik Sensor
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DS$18B20 Waterproof Temperature Sensor Cable

Product Description
T Maxim-made tem is  digtl thermo probe o sensor that employs.
DALLAS DS16520. s unique 1-wire interfoce makes it sasy to commuicate
vith devices. It can converts temperature o 3 12-bi digital word in 750ms
(max). Besides,  can measures temperacures from -53°C to +125°C (-67F
€0 +257F). In addition,this thermo probe doesn' requre any extarna,

power supply since it craws power from daca ine. Last but not east, ke
Geher common thermo probs, s sainless stee probe head makes f suitable
for any wet or harsh environmen.

The datahest of this DS18820 Sensar can be found from:
ittt ot c s Sarsa el S1800
Feature:

Povwer supply range EC
:’::;‘"q TEMPErRture | _s5eC to +125°C (-67F to +257F)

Siorage emperature ranger | S5°CC o 1ISC (67 1257

Aecurscy over e range of -

10°C 10 485 S0

Toin 2510 Famale Aesdar Homng
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Waterproof Staniess seel shesth

S T

e ot She GEeo

Cormecor IO, 55510, U5,

e D, VGC Vallow DATA  Hadki G
D

Cable longt Troeter, 7, S, e avalbe wpon

request.

Application:
The DS18520 Digita Temperature Probe provides 9 o 12 bic

(confgurabe) temperacure readings which ndicate the temperacure of the d
evice, Information & sent offrom the DS10820 over 3 1-

Wire interface, 5o that oly one wre (and ground)

needs 1o be connctad rom  central microprocessor to 3 DSISB20. Power £
or reading, writng, and performing temperature conversions can ba derived
o th et lne el it o need fo an xtaral e urce.

Because each DS18820 contains 2 unique siicon seril number, mulple DS
86202 can rieton the same e bus. The alvs fo piacing temperstur
@ sensors in many diferent places. Applcations where this feature s seful |
nclude HVAC environmental controls, sensing temperatures nside buldings,
eauipment or machinery, and process monitoring and control.

Details:

Stainless steel tube encapsuistion
Dimension 6"5omm.
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wire.ns
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led(0x3t, 2, 1,

Fdefine ONE_WIRS_BUS 2
Pdoflne anaToginBin RO // 2L
#define analogTnPint Al // Pin T

/4variab;

e relay -6

uel;

utputvalustondsctivity

/ setup sensox

Onewire cnewire (ONZ_KIRE_DUS);

wold setus (veid)

¢
Led.begia (20,
rial.begin (3
Su sagin ()
e (zelay, OUTPUT) ;

Led.ses

£d.print (">>555PANGRTRKS
cd.zesCurscr (n, 1)
ne ("50
cd.zecCuracr (0
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wvoid loop(void)

suhuSekarang = anbilSuhu();
etCursor (7,1)

print (sunusekaranc)
etCursor(13,1);
lcd.print (
Ted.prins (

sensor¥alue = analogRead(analogIn?in);
sensorvaluel - analogRead (analogln

//%onversi Matematika dari ADC ke
//rumus berdasarkan datasheet

outputvalueConductivity = (0.2142*sensorValue)+434.93;
outputvalueConductivityl = (0.2142*sensorvalue)+434.93;

//%onversi Matematika dari ADC ke TDS (ppm)
//rumus berdasarkan datasheet

outputValueTDS = (0.3417*sensor
outputValueTDsl = (0.347*sensorvalue)+28

ue) +281.08;
08;

//print the results to the serial monitor:

.setCursor (3,2)

.print (outputvalueConductivity) ;
.setCursor (3,3)

.print (outputvalueTDs) ;
.setCursor(1¢,2);

.print (outputvalueConduct ivi
.setCursor(1¢,3);

.print (outputvalueTDs1) ;

o

hohh

nh

anaa3aagasg

if (suhusexarang > 100)
digitalWrite(6,1OW) ;

else if ( suhuSekarang <80){
digitalWrize (6, HIGH) ;

delay(500) ;
)

float. ambilsunu()

d R N Keterangan
sensorsunu.requestTemperaturas () ; PROGRAM ALAT PROYEK AKHIR
float suhu = sensorSuhu.getTempCEyIndex (0); A4 |Nno.os
e .

; UNY TEKNIK ELEKTRONIKA 2015 ;=" A2 TSR
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